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Abstract

No single of the revealed religions nor Islam, emages or teaches
violence to its believers. Islam which is basedttoa Qur'an as its Holy
Scripture summons its faithfuls to spread peacembay and social
welfare. It is true that we find several verseg #racourage war, bijihad

in the sense of holy war in Islam is the last wép gelf defense after all
good manner of dialogs fail to bear fruits of urd@nding. In these sense
jihad could be done because the truth must stand firoréeivil.

Kata-kata Kunci: Agama Islam, laskar jihad, Nabi Muhammad, perang,
jihad, hijrah.

Pendahuluan

Melihat gambar atau foto yang dimuat media elelkronaupun cetak
mengenai Laskar Jihad yang menyandang pedangaetpihjerkilat-kilat, hati
kita dibuat miris atau ngeri. Spontan kemudian mlum@lam benak kita apa
sebenarnya yang dicari oleh para pemuda itu? Kejkabar-gambar itu
menjadi sering muncul di depan mata kita dengaralaegktivitas yang
menyertainya dan nama Islam yang dibawanya, kitaukiéan bertanya lebih
jauh, sejauh mana hubungan antara kekerasan déslgam sebagai agama?
Apakah kekerasan identik dengan Islam? Dengan lkata apakah Islam
sebagai agama menganjurkan dan membenarkan jat@nakan? Apakah itu
bukan suatu dosa? Atau bagaimana sebenarnya pangeuatu perbuatan
dapat dikatakan dosa dalam Islam? Atau pertanyaatartg keutamaan yang
menjadi kebalikan dari dosa adalah bagaimana peagetesucian di dalam
Islam?

Semua pertanyaan itu jika dilatarbelakangi olelide&tahuan si-penanya
tentu merupakan ungkapan simpatik untuk sebuahausemahami yang bisa
membuahkan toleransi. Namun jika pertanyaan-pestamytu dilatarbelakangi
oleh kebencian, maka pertanyaan-pertanyaan itupakam ungkapan tuduhan
dan penghakiman. Jawaban apapun yang diberikak kasus kedua pastilah
akan sulit mengubah apriori tersebut. Namun apdguanbelakang pertanyaan
itu, semoga tulisan kecil ini bermanfaat.

Islam: Agama Penyebar Perdamaian

Kata islam adalah bentukmasdar (verbal noun dari kata bahasa Arab
aslamayang berartitunduk atau berserah dirj yang dalam terminologi Al-
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Qur'an dipergunakan untuk menyebut karakteristikagi seseorang dalam
relasinya dengan AllahKataaslamasebenarnya merupakan bentuk kata kerja
keempat dari akar katstl-m yang berarti bailberserah dirimaupundamai
Orangnya disebutuslim yakni mereka yang berserah diri kepada kehendak
dan hukum-hukum Allah dalam suasana damai, baikgatendiri sendiri
maupun dengan sesama dan Afl@entukmasdardari akar kats-I-madalah
salam, kata yang penuh makna, yang antara lain berantiagjakeselamatan,
keamanan dan kesejahteraan. Dengan kata laindtataberarti mengandung
makna tunduk atau berserah diri sepenuhnya kepatiankak Allah dan
melakukan usaha rekonsiliasi diri terus menerusidtexehendak Allah.

Syamsul Rijal Hamid menguraikan bahwa kefam yang berarti damai
dan kasih sayang mengandung arti bahwa Agama Islaatalah agama yang
mengajarkan perdamaian dan kasih sayang bagi unaatusia tanpa
memandang suku, ras, warna kulit, dan status s@s#m pengertian itu maka
Islam sebagai agama tidak membenarkan adanya glesjaj Damai yang
terkandung dalam kateslam juga mengandung makna bahwa agama Islam
menginginkan kerukunan hidup secara berdampingagatepenganut agama
lain. Sedangkarslam dengan pengertian selamat mempunyai arti bahwaaga
Islam merupakan petunjuk untuk memperoleh kesetmiaidup baik di dunia
ini maupun di akhirat kelak.

Islamsebagai nama untuk agama mengandung dua pengekiairkhusus
dan umum. Pengertian khusus berarti Islam adalamagang diajarkan oleh
Muhammad SAW. Sedangkan dalam pengertian umum Islam mengandung
makna sebagai agama yang diajarkan oleh para aabiadul Allah sejak Adam
sampai dengan Muhammad yang tidak menyimpangaiahicd®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Islam ssbagama adalah
agama yang mengajak manusia untuk berserah disiahkepada Allah dan

'H.A.R. GIBB - J.H. KRAMERS, ed.Shorter Encyclopaedia of Islgrheiden —
New York — Kéln 1995, 176.

2).L. ESPOSITO, edThe Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic WpoHld
New York 1995, 243.

3Lih. .M. COWAN, ed.A Dictionary of Modern Written ArabNew York, 424 —
426.

“Lih. S.R. HAMID, Buku Pintar Agama Islandakarta 1993, 2.

®SAW - Salla Allahu ‘alaihi Wa Salanfsemoga rahmat keselamatan dan damai
sejahtera Allah dilimpahkan kepadanya) adalah deladogi yang diucapkan oleh
orang Islam dan ditambahkan di belakang nama Muleinmsetiap kali mereka
menyebut namanya. SAW hanya dikhususkan untuk Muofedn sementara nabi-nabi
lain mendapatkan euloghlaihi Salam (semoga damai sejahtera diberikan kepadanya)
yang disingkat AS. Dengan itu juga ditunjukkan #eiewaan Muhammad
dibandingkan nabi-nabi lain. Muhammad oleh orarignisdiyakini sebagakatamul
anbiya’ (meterai atau penutup para nabi). Tanpa mengubargiat saya pada saudara-
saudari Muslim, untuk selanjutnya singkatan itakidaya cantumkan.

®Tauhid artinya percaya kepada Allah yang Esa, tidak mesefetukan Allah.
Kalimat pertama dari syahadat Islam addktiaha illa Allah —tidak ada allah lain
selain Allah. S.R. HAMIDBuku Pintar Agama Islan8.
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mengajak manusia untuk memperjuangkan perdamaindan batin, untuk
hidup di dunia ini maupun untuk hidup di akhirabtia

Dengan uraian tersebut maka tuduhan dan apriari sgkedar pertanyaan
di atas telah terjawab. Islam menurut arti kata aési perjuangannya adalah
agama yang cinta damai, memperjuangkan keselandgankesejahteraan.
Dengan kata lain Islam adalah agama penebar peialardan dalam tema
bahasan ini, Islam adalah agama anti kekerasan.

Hidup Rukun dengan Berlomba Berbuat Baik

Al-Qur’an adalah Kitab Suci orang Islam yang mekagmaSabda Allalpar
exelence Sejak faham teologi Ash’aridhmengalahkan faham Mu'tazih
maka mayoritas umat Islam meyakini bahwa Al-Quraalah Sabda Allah
yanggadim (sudah ada sejak kekal bersama dengan Allah) deanlmagluk
(ciptaan dalam waktu yang baru ada ketika disakapakepada Muhammad).

Al-Qur'an memberikan pesan yang sangat indah ustdgtu kehidupan
bersama yang rukun yang berarti menghindari kekeramn perpecahan di
antara umat manusia. Kerukunan itu mengacu padayadeeanekaragaman
umat manusia yang ternyata juga dikehendaki oléahAIDiakui dalam Al-
Qur'an bahwa pada awal mula dunia pernah terjalwbabangsa manusia itu
merupakan satu umat saja. Pernyataan tersebutditgratikan dalam beberapa
ayat. Surat Al-Bagarah (2): 213 mengatakddahulu, umat manusia itu
adalah umat yang satu . Hal yang sama dikatakan dalam Surat Yunus (10):
19,“Manusia dahulunya hanyalah satu umat ...".

Namun dalam perkembangan umat manusia kemudian, Rdidah
mengijinkan dan bahkan menghendaki adanya kemagmukBahkan
kemajemukan itu dengan jelas mengacu pada perbedmeana. Perhatikanlah
ayat-ayat berikut ini:

"Yakni aliran pemikiran teologi yang mengikuti peirék teolog besar Islam
bernama Abu Al-Hasan ‘Ali Ibn Isma’il Al-Ash’ari (&ra 260 H/873 M — Bagdad 330
H/935 M) yang dengan cemerlang membela keyakinamlsalaf bahwa Al-Qur’an itu
gadim. Lih. H. NASUTION, Teologi Islam. Aliran-aliran Sejarah Analisa
PerbandinganJakarta 1986, 64 — 75.

8Aliran teologi Islam yang berkembang di abad ke |VH IX dan sangat
menekankan keesaan Allah secara murni yang karga@naya sampai pada
kesimpulan bahwa semua yang di luar Allah harustetgluk, sebab jika ada yang
gadim berarti keesaan Allah terancam. Yang kekal sejaél &aruslah hanya Allah.
Lih. H. NASUTION, Teologi Islam 38 — 60.

°Lih. Y.H. YUWONO, “Pluralitas Agama’Media Unika, 13/37 (Nopember —
Desember 2001) 45 — 48.

Terjemahan Al-Qur'an yang digunakan di sini daraspitnya diambil darAl-
Quran dan Terjemahannya yang dibuat oleh Yayasan Penyelenggara
Penerjemahan/Penafsir Al-Qur'an (R.H.A. SOENARJ@t.X Madinah Munawarah:
Mujamma’ Khadim Al-Haramain Asy-Syarifain Al-Malikahdli Thiba'at Al-Mushshaf
Asy-Syarif 1413 (1993).
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o Surat Al-Maidah (5): 13 Untuk tiap-tiap umat di antara kamu, Kami
memberikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranpdah
menghendaki, niscaya kamu dijadikannya satu unjat.sd.

Q0 Surat Huud (11): 118jJikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia
menjadikan manusia umat yang satu ...”".

O Surat Asy-Syura (42): 8Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah
menjadikan mereka satu umat saja ...".

Dari pernyataan-pernyataan di atas, jelaslah ditegabahwa keanekaragaman
itu sungguh-sungguh dikehendaki oleh Allah. Apagydikehendaki oleh Allah
tentu baik adanya. Tujuan yang dikehendaki oleh atAll dengan
keanekaragaman umat manusia itu nampak dalamdangyat-ayat tersebut di
atas, yakni agar manusia sungguh teruji terhadgplaseemberian Allah dan
dengan demikian dapat diketahui manakah yang metigilah dan manakah
yang sesat. Tersirat di dalamnya bahwa Allah adalkh yang “demokratis”,
karena menghargai kebebasan manusia untuk memidhaf2u sebaliknya
(yang tentu saja keduanya mengandung resiko, gaknaran atau hukuman).

Keberagaman yang dikehendaki oleh Allah itu dild@n dengan perintah
yang tegas dari Allah, bukan perintah untuk safimgmerangi atau memusuhi,
melainkan perintah untuk saling berbuat baikjaka berlomba-lombalah
(dalam membuat) kebaikafAl-Bagarah, 2: 148)Anjuran yang demikian itu
tentu logis karena sesungguhnya manusia itu saluariga saja adanya,
sebagaimana ditegaskan oleh Surat Al-Fath (49): 13,

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamusgarang
laki-laki dan dari seorang perempuan dan menjadikkamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamogs&génal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling muliatira kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di argakamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha Mengena

Dengan uraian di atas juga menjadi jelas bagi thatawa Islam bukanlah
agama yang menghalalkan kekerasan, melainkan yamgajak manusia ke
jalan kedamaian dan kerukunan hidup. Bahkan selipiham atau
perdebatanpun dalam Al-Qur'an dianjurkan untukkdikan dengan cara yang
santun,’Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab kalcdengan cara
yang paling baik ...”(Al-Ankabut, 29: 46).Dengan tegas juga Al-Quran
melarang umatnya untuk melakukan paksaan pada ¢taangintuk memeluk
agama Islam;Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islant) (Al-
Bagarah, 2: 156). Toleransi terhadap adanya agamajuga dengan tegas
disebut,“Untukmulah agamamu, dan untukkulah agamakal-Kafirun, 109:
6).

Teks-teks tersebut di atas kiranya sangat baik kutéwus menerus
direnungkan bagi para promotor perdamaian. Mematak tdikesampingkan
ada ayat-ayat yang bernada kurang simpatik, miaabmgng Islam dianjurkan
untuk siap berperang. Namun ayat-ayat jenis tetskamus dipahami dalam
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konteks sejarahnya sebagai usaha pembelaan dimpefd@g yang diijinkan
adalah memerangi musuh yang memerangi Islam, ittigak boleh melampaui
batas,“Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang merangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karenauisgguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batg¢#&l-Bagarah, 2: 190). Dalam
ayat tersebut memang ada nuansa, kejahatan hdralasdidengan kejahatan.
Namun harus tetap dicermati bahwa Al-Qur'an meng&aj, agar pembalasan
itu tidak melampaui batas.

Kiranya perlu dimengerti bahwa hukum pembalasammdalslam tidak
hanya menyangkut perihal kekerasan yang diteringdainkan juga mengenai
budi baik dari orang lain. Mengenai kebaikan yaitgrona oleh orang Islam,
pertama-tama orang Islam diwajibkan untuk membalaagan kebaikan,
bahkan dengan kebaikan yang lebih dari yang diteritika membalas kebaikan
dengan kebaikan yang lebih itu tidak mungkin, kiedaiitu paling tidak harus
dibalas dengan kebaikan yang seimbang. Al-Qur’angaizakan:

Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatarakam
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih bailuaalaslah
(dengan yang serupa), Sesungguhnya Allah mempeghiun
segala sesuatAn-Nisa’, 4: 86).

Hijrah Mendahului Jihad

Perang Badar yang terjadi sekitar bulan Maret 622 M) dan oleh orang
Islam diyakini sebagai perang antara kebenaran waela kebatilan
dimenangkan oleh pasukan Islam, kendati kekuatimlIgauh lebih kecil
dibandingkan dengan kekuatan musubalam konteks bahasan ini ada satu
hal yang menarik yang diucapkan oleh Muhammad lepedukannya yang
sangat bangga akan kemenangan itu ketika merekalameipulang menuju
Madinah, “Kita baru saja menang dari jihad kecil, sekarangtak kembali
menuju jihad besar*?

Jihad adalah bentuknasdardari katajahadayang berarti berusaha sekuat
tenaga dengan mengerahkan segala kemampuan, baik berbuat baik
maupun untuk menghindari berbuat jatatamr bi-l-ma’aruf wa-I-nahy ‘an-I-
munka)). Jihad dalam pengertian ini dinilai sebagai jihad besangalahkan
perang yang hanya disebut sebagai jihad kecil. Brethgta lain ada berbagai

Kemenangan yang gilang-gemilang tersebut jugakifiydahwa Islam sebagai
agama telah direstui oleh Allah untuk hidup darkembang. Lebih jauh orang Islam
percaya bahwa kemenangan melawan kebatilan di puamaan kapan pun merupakan
perpanjangan kemenangan Badar. Dengan kata lamg dsdam memang sungguh
bangga akan kemenangan Badaih. Y.A. AL-MUHDHOR, Kehidupan Nabi
Muhammad SAW dan Amirul Mukminin Ali Bin Abi Thalila., Semarang 1992, 183 -
187.Lih. juga M.A.Q.A. FARIS,Analisis Aktual Perang Badar & Uhud Di Bawah
Naungan Sirah Nabawiyah]akarta 1998, 64. 102.

2D, SAGIV, Islam Otentisitas Liberalism&,ogyakarta, 1985, 171.
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macam bentukjihad dan berbagai macam juga tafsirarflymamun yang
menduduki tingkat pertama adalah berusaha berbai&t dan menghindari
perbuatan jahat. Dalam pengertian ini maka petangypergi ke sawah dan
bekerja keras demi menghidupi anak istri atau pagaegri yang jujur dan
selalu menghindari diri dari korupsi walau penglaasiya pas-pasan, adalah
juga melakukarihad yang mulia, yang bahkan lebih mulia dari p4githad
perang:’

Perang merupakafihad kecil yang merupakan jalan terakhir dalam
menegakkan kebenaran ketika semua jalan yang &ah tditempuh dan
menemukan jalan buntu. Dalam pengertian ini kelzandidak boleh kalah
kendatipun jalan yang harus ditempuh sangat sikangan kata lain Islam
sebagai agama mengutamakan jalan perdamaian dam halan kekerasan.
Maka sebenarnyghad lebih identik dengan usaha penegakan perdamaian da
kesejahteraan dibandingkan dengan kekeraBhad lebih mempunyai makna
menaburkan kesejukan dari pada kengerian. Geman p&kur'an agar
“berlomba-lomba berbuat baik” di atas juga berlaktuk aktivitagihad.

Perlu juga dicatat bahwjthad dalam pengertian perang baru diwahyukan
ketika Muhammad sudah bermukim di Madinah. Ketikahi&immad masih
tinggal di Mekkahjihad yang diwahyukan lebih bernuansa spiritual. Adanya
dua kali hijrah (pindah atau mengung$i)dalam sejarah Islam awal juga
menegaskan perutusan Muhammad dan Islam: bukank ub&uperang,
melainkan untuk menjalin hubungan baik dengan seamaag, bahkan juga
dengan bangsa-bangsa asing. Kendatipun Muhammadatanpengikutnya
mendapatkan tekanan dan perlawanan di Mekkah, Muoiaam lebih
menganjurkan kepada para pengikutnya untuk tidakgadakan perlawanan
fisik melainkanhijrah. Jihad dalam pengertian perang diserukan di Madinah,
sebab Muhammad telah mengungsi dan tetap dikejar-k®i sini jihad
dianjurkan sebagai jalan untuk mempertahankan diri.

Islam: Agama yang M embenci Dosa

133.L. ESPOSITO, edThe Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic Wat)d
369-373.Lih. juga A.A.H. MAHMUD, Rukun Jihad, Kajian Tuntas tentang Konsep
Mempertahankan Eksistensi Umaddkarta 2001, 31-80.

“penjelasan Haji Abdul Rahman, ketua FKPA Kecamalapian Dolok,
Kabupaten Simalungun pada tgl. 12 November 20&adtor Camat Tapian Dolok.

*Hijrah pertama ke Abysinia, negara yang diperinté¢h orang Kristen, hanya
dilakukan oleh para pengikut Muhammad. Hijrah ka gada tahun 622 M ke Yathrib
(kota yang kemudian dikenal dengan nama MadinahjlaPhijrah yang kedua ini
Muhammad turut sertd.ih. M. LINGS, Muhammad, His Life Based on the Earliest
SourcesNew York 1983, 80-84, 118-124. Peristiwa hijramgéeedua ini ditetapkan
oleh ‘Umar ibn Khatab (Khalifah ke dua), sebagaabtalender Islam. Penetapan itu
terjadi di tahun ke tujuh belas Hijrah (tahun kepampemerintahan Umar) setelah
melalui berbagai perdebatdnh. R.T. HIDAYAT dkk, Almanak Alam Islami, Sumber
Rujukan Keluarga Muslim Milenium Bardiakarta 2000, 184 -184.
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Dengan uraian mengenai arti kasdam di atas sebenarnya telah jelas
bahwa Islam adalah agama yang menganjurkan pargikpémya untuk
melakukan kebaikan dan membenci dadaa(r bi-I-ma’ruf wa-l-nahy ‘an-I-
munka). Dosa harus dijauhi karena bertentangan dengaailkar-® Perbuatan
yang dapat dikategorikan dosa bisa dalam kaitardermgan Allah, dengan
sesama maupun dengan diri sendiri. Jangankan nmiemambunuh, memfitnah
atau mempersekutukan Allah, bahkan minum minumaaskgang kaitannya
dengan pihak lain sangat relatif, sudah merupakasa.dDalam Islam dosa
dimengerti sebagai perbuatan apa saja yang dapdtidsebagaima’siat
(perbuatan tidak patuh terhadagariatatau ketetapan Allah).

Dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa doshirk atau mempersekutukan
Allah merupakan dosa terbesar dan tak terampuniNi&a’, 4: 116). Apakah
ini berarti bahwa dosa besar lain dapat diampunja Aaja yang dapat
dikategorikan dosa besar dan jika ada dosa besarakah yang disebut dosa
kecil? Dalam Al-Qur’an tidak dikatakan secara els#pjenis-jenis dosa kecil.
Bahkan dalam Surat Al-Bagarah, 2 : 219 dikatakahwlaa minum anggur
(minuman keras) dan berjudi adalah dosa besar. @enigdak adanya
eksplisitasi dosa kecil itu justru menjadi jeladwa setiap dosa oleh Islam
dipandang sebagai sesuatu yang serius yang hpersugi atau dihilangkan.

Islam: Agamayang Mengejar Kesalehan

Jalan untuk menghindama’siatadalah melakukan keutamatarat (patuh,
berserah diri kepada Allah, at&lam). Ta’at mengandung pengertian beriman
dan takwa. Yang dimaksudkan dengan beriman adaletaya hanya kepada
Allah (tauhid), sebab hanya Allah saja yang patut mendapatkenbate dari
manusia. Sedangkan yang dimaksudkan dengan talal@hadengan suka rela
pasrah dan mempercayakan diri secara bulat kepddh atas apapun yang
akan terjadi, baik atas keuntungan yang didapatporaatas kerugian yang
dialaminya. Kepercayaan yang benar kepada Allalushaibarengi dengan
perasaan takut kepada-Nya. Takut yang dimaksudkasind bukan dalam
pengertian psikologis, melainkan dalam pengertaritgal, menyenangkan Dia
dengan melakukan perintah-perintah-Nya dan partiariguat jahat’

Al-Qur'an dengan sangat jelas menyebut bahwa leatdetpada Allah itu

harus konkrit dan tidak mengawang di angkasa:
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur daatitu suatu kebajikan,
akan tetapi kebajikan itu ialah beriman kepada AJlaari kemudian, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikantaarang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskinsafin (yang memerlukan
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-mintan danemerdekakan)
hamba sahaya, mendirikan shalat dan menunaikantzala orang-orang

¥ ih. Y.H. YUWONO, “Dosa dan Hati Nurani dalam Pandangslam”, Media
Unika 13/37 (Nopember — Desember 2001), 150-155.

Bdk W.J.S. POERWADARMINTA,Kamus Umum Bahasa Indonesitakarta
1993, 998.
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yang menepati janjinya apabila ia berjanji dan ogaarang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Meitekah orang-orang
yang benar (imannya) dan mereka itulah orang-oraramg bertakwa. (Al-
Bagarah, 2: 177).

Iman dan perbuatan baik merupakan dua hal yangas@asgensial dalam
Islam. Takwa dan takut akan Allah harus diekspessiklengan mencintai
orang-orang yang malang dan membutuhkan bantuarsalé&tean yang
dimaksudkan di atas haruslah merupakan aktivitigugp dan sosial sekaligus.
Dengan kata lain seorang manusia yang ideal memola moralitas Al-
Quran® adalah manusia yang benar dan saleh. Al-Qur’arjutudi manusia
yang berkwalitas demikian sebagai sebaik-baik nkabdan akan mendapatkan
balasan surga.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengsarjaknal
saleh mereka itu adalah sebaik-baik mahluk. Balasereka di
sisi Tuhan mereka adalah surga ‘Adn yang mengalbbadvahnya
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya. Allah aidierhadap
mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. Yang demikia
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada-NyAl-
Bayyinah, 98: 7 — 8).

Orang-orang yantg'at itu dalam di dalam surga akan ditempatkan dalam
komunitas yang yang diperuntukkan bagi para nag phidigqin, orang-orang
yang mati syahid dan orang-orang saleh (An-Nisa694.

Penutup

Secara tak sadar sering kita menyebut kata fanatikk orang-orang yang
nampak ekstrim menjalankan agamanya. Kata fanablersarnya mempunyai
arti positif. Yang kita tolak adalah fanatisme, gakepercayaan yang picik.
Fanatik yang mengandung pengertian positif sebgaaperlu bagi orang
beragama, lebih-lebih karena di Indonesia umatdagna hidup di tengah-
tengah pemeluk agama lain.

Justru orang-orang yang fanatik dalam agamanya g#tag bisa duduk
bersama dengan para pengikut agama lain dalamnsuaaing menghormati,
sebab dia mengerti bahwa Allah yang disembah @ptua agama adalah Allah
yang menghendaki kebaikan bagi semua. Agama Istdrkam mengenal Allah
sebagai yang mempunyai 99 nama indasma al-husna yang hampir
semuanya merupakan atribut-atribut dari Allah ypeduli kepada manusfa
Dengan mengajarkan Allah yang peduli kepada manudslam mengajar

8 ih. Z.H. FARUQI, “The Concept of Holines in Islamlslamochristianal1l
(1985),18-20.

PFanatik dalam pengertian sebenarnya adalah tesangat kuat kepercayaannya.
Lih. W.J.S. POERWADARMINTAKamus Umum Bahasa Indonesk80.

Bdk. T.B. AL-JERRAHI AL-HALVETI, The Most Beautiful Name¥/ermont
1985, 3.
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manusia untuk peduli kepada sesamanya. KarenaliQuBan menganjurkan
manusia sering mengingat nama-nama indah Allafbdk. Al-A’raf, 7: 180).

Setelah melihat uraian di atas maka saya mengairpgainyataan saya di
atas, yakni tidak ada satu agamapun yang menghalakau menganjurkan
jalan kekerasan, tidak juga dengan agama Islam. avignkita tidak bisa
menutup mata bahwa kejahatan dan kekerasan tatjadunia ini dan itu
dilakukan oleh umat beragama (bukan hanya oramgolslam!) dan bahkan
perbuatan itu dilakukan dengan mengatasnamakanaadiarena itu kengerian
dan ketakutan tidak pada tempatnya diletakkan pgdena (Islam, Kristen atau
yang lain), melainkan pada pelaku yang menafsirkarintah-perintah
agamanya secara subyektif. Tafsiran yang bersifayektif umumnya sarat
dengan muatan kepentingan pribadi, sehingga sskghu bisa diperdebatkan
kebenarannya.
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